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SUMMARY

ARIEF BUDIMAN. Isolation, Characteristic of Crude Extract Protease Enzyme 

from Mud Swamp at Sakatiga Indralaya South Sumatera (Supervised by RINTO and

ADE DWI SASANTI)

The objective of this research was to isolation bacteria that produced protease 

and know characteristics of protease enzyrae from swamp mud bacteria at Sakatiga 

Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The research was conducted from July until 

August 2008 in Technology of Fishery Product Laboratory, Aquaculture Laboratory, 

Agricultural Faculty and Microbiology Laboratory Mathematics and Natural 

Sciences Faculty, Sriwijaya University.

The research used laboratory method that share of some in stage begin of 

screening microbial that production protease from microbial or bacteria of swamp 

mud at Sakatiga Indralaya until production bacteria that has protease.

The result showed that isolate bacterial from swamp mud has produced 3 

isolate bacterial with has that contain protease that are TjSi, T3S1 and T3S2. The 

optimum activity in production of protease happen at hour. Which has the 

activity value protease at isolate T1S1 has 0,318 IU/ml, isolate T3S1 has 0,391 IU/ml 

and isolate T3S2 0,385 IU/ml. The optimum pH at isolate T1S1 was 7.5, while to T3S1 

and T3S2 was 8. The optimum temperature at isolate T1S1 was 50 °C, isolate T3S1 was 

40 °C and isolate T3S2 was 50 °C. Metal ions FeCfe (1 mm) increased enzyme 

activity at isolate T1S1 and T3S1. KC1 (1 mm) gave an inhibitory effect. Metal ions at 

isolate T3S2 had no effects to the enzyme.



RINGKASAN

ARIEF BUDIMAN. Isolasi dan Karakteristik Protease Ekstrak Kasar dari Bakteri 

Lumpur Rawa Sakatiga Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

RINTO dan ADE DWI SASANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri penghasil protease dan 

mengetahui karakteristik protease ekstrak kasar dari bakteri lumpur rawa Sakatiga 

Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai dengan Agustus 2008 di Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian, Laboratorium Mikrobiologi 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya.

Penelitian dilakukan dengan metode laboratorium yang terdiri dari beberapa

tahap, mulai dari skrining mikroorganisme penghasil protease dari mikroorganisme

atau bakteri lumpur rawa Sakatiga Indralaya sampai menghasilkan bakteri penghasil

protease yang mempunyai aktifitas terbaik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolasi bakteri dari lumpur rawa

Sakatiga, menghasilkan 3 isolat bakteri yang mengandung protease yaitu TjSi, T3S1

dan T3S2. Produksi optimum aktivitas protease terjadi pada jam ke-48. Nilai aktivitas 

protease pada isolat T1S1 adalah 0,318 IU/ml, isolat T3S1 adalah 0,391 IU/ml dan 

untuk isolat T3S2 adalah 0,385 IU/ml. Karakteristik protease pada isolat TiS 

aktivitas protease optimum terjadi pada pH 7.5, sedangkan untuk T3S1 dan T3S2 

terjadi pada pH 8. Suhu inkubasi isolat T1S1 adalah 50 °C, isolat T3S1 pada 40 °C dan
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isolat T3S2 50 °C. Sedangkan ion logam yang menjadi aktivator pada isolat TjSi dan

TsSiadalah logam FeCfeO niM) dan yang menjadi inhibitor kuat adalah logam KC1

(1 mM). Sedangkan untuk isolat T3S2 tidak terdapat ion logam yang menjadi

aktivator yang mempengaruhi aktivitas protease. Sehingga penambahan ion logam

pada isolat T3S2 bertindak sebagai inhibitor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Enzim banyak digunakan dalam pengembangan industri, diantaranya 

adalah pengolahan pangan, penyamakan kulit, deteijen, dan pengolahan limbah 

cair. Hingga saat ini sebagian besar enzim yang digunakan dalam industri di 

Indonesia masih impor. Keadaan ini tentunya sangat merugikan jika ditinjau 

ekonomi, padahal Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan 

sumber alam hayati, terutama mikroba penghasil enzim, termasuk protease

secara

(Naiola dan Widhyastuti, 2007).

Produksi enzim dapat dilakukan dengan memanfaatkan mikroorganisme.

Enzim yang diproduksi dengan mikroorganisme memiliki beberapa keuntungan.

diantaranya yaitu biaya produksi relatif murah, dapat diproduksi dalam waktu

singkat sesuai dengan permintaan, mempunyai kecepatan tumbuh yang tinggi

serta mudah dikontrol (Fogarty dan Weshoff, 1983). Enzim yang terkandung

dalam mikroorganisme dapat diperoleh dengan isolasi, yaitu memisahkan sel

secara sentrifugasi dan selanjutnya dilakukan pemurnian dengan cara

pengendapan, gel filtrasi, dan kromatografi penukar ion (Smith, 1990).

Adanya mikroorganisme yang unggul merupakan salah satu faktor penting 

dalam usaha produksi enzim. Oleh karena itu, pemanfaatan mikroorganisme 

penghasil protease perlu dilakukan di Indonesia. Wilayah rawa yang luas di 

Sumatera Selatan memberikan peluang yang besar untuk mendapatkan 

mikroorganisme yang potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil enzim.

1



2

Salah satunya adalah rawa di Sakatiga Indralaya yang merupakan daerah 

yang dekat dengan pemukiman penduduk. Sehingga memungkinkan banyaknya 

terdapat mikroorganisme, terutama bakteri penghasil protease.

rawa

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri penghasil protease dan 

mengetahui karakteristik enzim protease dari bakteri lumpur rawa Sakatiga 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Diduga pada lumpur rawa Sakatiga Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan terdapat bakteri penghasil protease.
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